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Akhlak merupakan suatu sikap yang mengakar dalam jiwa sehingga
melahirkann berbagai perbuatan dengan mudah, jika mampu melahirkan
perbuatan baik dan terpenuhi syara’ maka ia disebut akhlak baik, dan
jika darinya terlahir perbuatan tercela sikap tersebut menjadi akhlak
buruk. Di SMPN 1 Samadua kabupaten Acceh Selatan masih ada siswa
yang belum berakhlakul karimah, baik terhadap guru maupun sesama
temannya. Misalnya disaat guru sedang menjelaskan pelajaran siswa
keluar tanpa izin, bercerita dengan teman sebangkunya, disaat guru
menegur sebagian siswa melawan perkataan guru. Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut, yang menjadi tujuan penelitian untuk
mengetahui usaha guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
akhlak siswa di SMPN 1 Samadua Aceh Selatan. Dalam penulisan
skripsi ini menggunakan Penelitian bersifat deskriptif menggunakan
metode penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara, angket dan dokumentasi, adapun hasil penelitian
yang penulis dapatkan usaha yang dilakukan guru adalah menerapkan
nilai- nilai akhlak dalam kehidupan sehari- hari seperti bersikap sabar,
saling menghargai serta sifat kasih sayang. Guru memberikan bimbingan
dan nasehat kepada siswa dan guru juga sering berkomunikasi dengan
siswa tentang permasalahan yang dihadapi dan memberkan solusi dari
permasalahan tersebut. Metode yang digunakan guru dalam pembinaan
akhlak salah satunya dengan menggunakan metode pembiasaan, metode
nasehat, dan metode keteladanan. Hambatan yang dihadapi guru dalam
pembinaan akhlak siswa salah satunya adalah kurang waktu untuk
mengontrol siswa secara maksimal, siswa terlalu nakal, dan pengaruh
budaya luar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dihadapkan dengan masalah moral dan karakter
yang cukup serius, yang jika dibiarkan akan menghancurkan bangsa
Indonesia sendiri.! Arus globalisasi telah membawa perubahan yang
signifikan dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Namun perubahan
tersebut cenderung mengarah pada kemerosotan moral.> Gejala
kemerosotan moral antara lain diindikasikan dengan merebaknya kasus
penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, kriminalitas kekerasan,
bullying dan aneka perilaku tercela lainnya.?

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk membimbing,
membina dan mengarahkan manusia kearah yang lebih baik.* Karena itu,
untuk mengembangkan kemampuan manusia dalam menerima ilmu
pengetahuan diperlukan pembelajaran semaksimal mungkin. Dari sudut
pandang masyarakat, pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari
generasi tua kepada generasi muda, agar kehidupan bermasyarakat tetap
berkelanjutan.

Di sisi lain, pendidikan merupakan sebuah wahana untuk
membentuk peradaban yang harmonis terhadap seseorang untuk menjadi

bekal bagi dirinya dalam melayani kehidupan. Perjalanan manusia tidak

"Thomas Luckuna, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hal. 81.

2Jamalma’mur Asfinani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah, (Yogyakarta: Diva Pers , 2012), hal. 8.

3Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
hal. 5.

“Abu Ahmadi, Pengantar limu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 96.
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terlepas dari jalur pendidikan. Tanpa pendidikan, manusia tidak akan
pernah bisa berintegrasi dan bersosialisasi dengan alam sekitarnya.

Agama Islam memerintahkan agar anak didik berakhlakul karimah
sejak kecil dan dibiasakan melakukan kewajiban- kewajiban agama agar
membudaya dan mewarnai sikap hidupnya. Sejak kecil anak- anak sudah
menerima pendidikan agama, baik itu di lingkungan keluarga maupun
sekolah. Dalam hal ini Nasarauddin Latif mengatakan “anak- anak harus
dipersiapkan jasmaniah dan rohaniah, untuk bisa tegak diatas kaki sendiri
dan hidup sebagai manusia yang berguna, bagi agama dan bangsa”.>

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam ajaran Islam
karena bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai makhluk yang
beradab dan mulia serta akan membedakan mereka dengan makhluk lain.
Secara keseluruhan definisi  pembinaan akhlak adalah upaya
membimbing, mengarahkan dan membina peserta didik yang dilakukan
secara sadar dan terencana agar terbina suatu kepribadian yang utama
sesuai dengan nilai- nilai ajaran Islam. Tujuan ini bersifat ideal bahkan
universal.®

Pembinaan akhlak merupakan salah satu upaya yang dilakukan
oleh seseorang guru dalam rangka membimbing serta mengarahkan anak
didik agar dapat mengerti bagaimana seharusnya hidup yang sesuai
dengan ajaran Islam yang benar. Usaha ini ditempuh dengan kerangka
kegiatan proses belajar mengajar, terutama dalam bidang pembinaan
akhlak. Bahkan Islam menegaskan bahwa akhlak merupakan misi yang

pertama sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:

SNasaruddin Latif, Keluarga Muslim, (Jakarta: Balai Pustaka Pusat, 1971), hal. 29.

°Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hal.
292.
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Artinya: Abu Muhammad bin Yusuf Al- Ashbahani mengabarkan kepada
kami bahwa Abu Said bin Al- 4 rabi juga memberitahukan, Abu
Bakar menceritakan kepada kami: Muhammad bin Ubaid Al-
Mauruziy Said bin Mansur menceritakan kepada kami bahwa
Muhammad bin ‘Ajlan mengabariku dari Al-Qa’qa bin Hakim
dari Abi Shalih dari Abi Hurairah r.a berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda: Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak umat manusia. Demikian riwayat dari
Ad-Darawardiy. (HR. Al-Baihagji).”

Berdasarkan keterangan hadist di atas, maka dapat dipahami
bahwa akhlak merupakan salah satu landasan utama ditegakkan agama
Islam. Hal ini dibuktikan dari tujuan diutusnya Rasulullah saw untuk
memperbaiki akhlak manusia. Oleh karena itu bagi orang yang belum
mengamalkan akhlak mulia belum dapat dikatakan Islamnya telah
sempurna. Akan tetapi sebaliknya, orang yang telah mengamalkan akhlak
mulia, maka orang tersebut dapat dikategorikan sebagai umat Islam sejati.

Islam mempunyai konsep tersendiri tentang pembinaan akhlakul
karimah bagi pengikutnya terutama anak- anak. Karena anak- anak dalam
pandangan islam dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka perlu pembinaan
akhlak sejak dini di lingkungan keluarga. Meskipun banyak faktor yang

dapat mempengaruhi perkembangan perilaku anak, orang tua tetap

Baihagi, Sunan Kubra, Cet. 1, juz X, (Beirut: Darul Kitab ‘Ilmiyah, 1994), hal.
323.
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memegang peranan yang amat dominan. Sebagaimana sabda Rasulullah

Saw:
Dgij&\y@\wwwmfjsﬁ}&jy
o gy ss o el o el 356 skal B A 5
(b=
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a berkata: Nabi saw bersabda masing-
masing anak dilahirkan menurut fitrahnya. Maka disebabkan

kedua orang tuanya lah anak menjadi Yahudi atau Nasrani
atau Majusi” (H.R Bukhari)?

Hadist di atas menekankan bahwa fitrah yang dibawa sejak lahir
bagi anak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Termasuk juga lingkungan
keluarga. Keluarga memegang peranan penting dalam kemajuan dan
kemakmuran suatu negara. Pada keluarga terletak kewajiban pertama
untuk mendidik seorang menjadi sehat, sopan santun, beradab dan
mempunyai sifat-sifat yang baik dan menjadi anggota masyarakat yang
berguna.

Dalam hal ini Dzakiah Darajat megatakan bahwa “Pendidikan
yang diterima oleh anak dari orang tua dan gurunya, baik dalam
pergaulan, cara berbicara, bertindak, bersikap dan sebagainya menjadi
teladan atau pedoman yang akan ditiru oleh anak”.® Baik buruknya
Akhlak anak tidak terlepas dari pengaruh pendidikan.

Untuk mendapatkan akhlak mulia tentu saja harus melalui
bimbingan dan arahan melalui proses pendidikan yang dibantu oleh orang

lain. Oleh karena itu, pembinaan akhlak pada sebuah lembaga pendidikan

8Abu Abdullah Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari Bi Syarh Al-
Karamany, Juz VII, (Bairut: Dar Al-Fikr, 1991), hal. 153.

9Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hal. 58.
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merupakan tanggung jawab guru. Dengan demikian, guru berupaya aktif
dalam membina sikap dan akhlak siswa. Besarnya upaya guru dalam
pembinaan akhlak siswa terlihat dalam proses mendidik dan membimbing
serta mengarahkan sikap siswa sesuai dengan norma yang berlaku.

Islam menjadikan akhlak mulia sebagai salah satu bagian dari
implementasi iman. Menurut pandangan islam, iman tidak hanya
tercermin dalam ketangguhan akhlak.!® Oleh karena itu, jelaslah bahwa
berbicara tentang akhlak adalah segala sesuatu yang berkaitan erat dengan
prilaku manusia sehari- hari dalam pergaulan di rumah, sekolah dan
masyarakat. Besarnya upaya guru dalam proses belajar mengajar secara
keseluruhan menuntut guru memiliki akhlak yang pantas ditiru, sebab
tanpa akhlak yang bisa diteladani, maka guru tidak dapat menanamkan
pendidikan akhlak yang dapat membentuk perilaku anak didik. Firman
Allah:

SRFIRIES GKQJW'M«»\J;@(:é—Jagsﬁ
o TS il 555 55

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan
yang baik bagi orang yang mengharap pertemuan dengan
Allah dan hari akhir dan mengingat Allah dengan zikir yang
banyak (QS. Al- Ahzab: 21)//

Dewasa ini masih banyak perilaku- perilaku yang memprihatinkan
yang dilakukan oleh anak, seperti mencuri, berbohong, melawan orang
tua dan lain sebagainya. Merosotnya sikap sopan santun dan perilaku-
perilaku lainnya yang menunjukkan pada rendahnya akhlak. Maka sudah
saatnya guru untuk selalu menyadari akan tanggung jawabnya sebagai

19T, M Hasby Shiddieqy, Al-Islam, jilid 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), hal. 35.
' Depag RI, Al- Qur’an Al- Kamil, (Jakarta: Darus Sunnah, 2001), hal. 420.
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pendidik untuk memeprhatikan anak didiknya terutama dalam pendidikan
akhlak agar tercapainya pribadi muslim yang mulia.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VII1 SMPN 1 Samadua
Kabupaten Aceh Selatan masih ada siswa yang belum berakhlakul
karimah, baik terhadap guru maupun sesama temannya. Misalnya disaat
guru sedang menjelaskan pelajaran siswa keluar tanpa izin, bercerita
dengan teman sebangku dengan intonasi yang besar yang membuat proses
pembelajaran terganggu, disaat guru menegur ada sebagian siswa
melawan perkataan guru, baik itu guru pendidikan agama Islam maupun
guru mata pelajaran lainnya. Melihat keadaan demikian, maka dalam
pembinaan Akhlak, guru diharapkan mampu untuk melakukan usaha
yang semaksimal mungkin agar siswa dapat menerapkan akhlakul
karimah dalam segala aspek kehidupannya.

Berdasarkan hasil observasi awal disekolah tersebut terdapat
beberapa kelas yaitu kelas VII, VIII dan IX. penelitian ini dilakukan
dikelas VII1, yang terdiri dari beberapa kelas yaitu kelas V111- 1 dan V1I1-
2. Penelitian ini dilakukan dikelas VIII- 1, alasannya karena penulis
melihat kelas VIII- 1 adalah kelas yang tepat untuk diteliti, hal ini
dikarenakan kelas VI111-1 masih fokus terhadap pembelajaran dan belum
masuk tahap fokus ke UN dan kelas yang bisa dikatakan kurang
berakhlakul karimah seperti masih berbicara disaat guru menjelaskan
pelajaran, berbicara tidak sopan dan keluar masuk tanpa permisi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam tentang Usaha guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlak siswa kelas VIII SMPN 1 Samadua Kabupaten
Aceh Selatan



B. Rumusan Masalah
1. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembinaan Akhlak siswa di SMPN 1 Samadua Aceh
Selatan?
2. Hambatan apa saja yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlak siswa di SMPN 1 Samadua Aceh

Selatan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak siswa di SMPN 1
Samadua Aceh Selatan.
2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak siswa di
SMPN 1 Samadua Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan menjadi sumbangan yang
berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang Usaha
guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak siswa.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini nantinya dapat menambah informasi dan
menjadi pedoman bagi guru-guru yang mengajar di SMP sehingga
diharapkan nantinya dapat meningkatkan peran dalam pembinaan akhlak

siswa sehingga siswa bisa berakhlakul karimah, dan dapat dijadikan
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bahan acuan bagi penelitian selanjutnya untuk membahas masalah yang

sama dengan sisi tinjauan yang berbeda.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan
1. Skripsi Lidia Lestari, Mahasiswi Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2013 yang berjudul
“Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak siswa di SMA 1
muhammadiyah Banda Aceh”. Dalam skripsi ini banyak upaya
dilakukan oleh kepalah sekolah dan guru PAI dalam pembinaan
akhlak pada siswa di SMA Muhammadiyah | Banda Aceh, baik
upaya yang dilakukan lansung terhadap siswa maupun berupa hal-
hal yang dapat memotivasi siswa dalam proses belajar. Kepala
sekolah dan guru PAI telah berupaya semampu mereka dalam
membina akhlak siswa. Supaya siswa tersebut memilih akhlak
yang baik dan kelak menjadi orang yang berguna pada bangsa dan
agama. Upaya demikian dilakukan melalui mengajar, mendidik
dan bekerja sama dengan orang tua siswa serta membimbing
melalui keteladanan, ceramah dan menegur. Upaya tersebut
diberikan kepada siswa, supaya siswa dapat mencontohkan dan
mengaplikasikan dalam kehidupannya. Upaya lainnya yang
dilakukan guru PAI adalah memberi jalan keluar kepada siswa-
siswa yang bermasalah. Dalam pembahasan disebutkan bahwa
kendala tersebut terbagi dua faktor, (intern dan akstern), faktor
intern yaitu faktor yang ada pada diri siswa yang meliputi: jasmani,
psikologis. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal
dari luar siswa terjadi pada, yang meliputi: lingkungan keluarga,
masyarakat dan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian penulis

dengan kepala sekolah dan seluruh guru PAI yang berjumlah 2
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orang, mengungkapkan bahwa kendala yang didapatkan pada
SMA Muhammadiyah | Banda Aceh ialah lebih bersifat ekstern.
Seperti latar belakang siswa yang berbeda.

. Skripsi Dedek Melda Imalia, Mahasiswi Prodi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2014 yang berjudul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi
Akhlak Mazmumah pada Siswa Kelas XI di SMAN 1 Kluet
Selatan”. Dalam skripsi ini Peran guru pendidikan agama Islam di
SMAN 1 Kluet Selatan sudah berusaha dalam menanggulangi
akhlak mazmumah pada siswa kelas XI, siswa yang melakukan
akhlak mazmumah tersebut diberikan inspirasi, motivasi,
membina, membimbing, menasehati, dan memberi peringatan
untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Meskipun dalam menaggulangi akhlak mazmumah tersebut
memiliki berbagai kendala, adapun kendala yang dihadapi oleh
guru yaitu kekurangan waktu untuk membimbing siswa secara
individu dan sebagian siswa sulit dibimbing dan dinasehati.

. Skripsi Wahyuni, Mahasiswi Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry tahun 2011 yang berjudul
“Upaya Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa pada SD Ateuk
Anggok Aceh Besar”. Dalam skripsi ini upaya yang dilakukan
oleh guru dalam pembinaan akhlak siswa vyaitu dengan
memberikan nasehat berupa siraman rohani, sebelum memulai
pelajaran siswa diharuskan untuk membaca do’a bersama, dan
pada hari jum’at siswa kelas III sampai kelas VI diakan baca Al-
qur’an berupa surah Yasin dan juga mengadakan acara maulid
pada setiap tahunnya dengan mengundang ustad untuk

memberikan ceramah/ arahan mengenai dengan sifat- sifat yang
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dimiliki Rasulullah berupa akhlakul karimah. Kendala yang
dihadapi guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Atteuk Anggok
antara lain kurangnya perhatian orang tua terhadap pembinaan
akhlak siswa, kurangnya perhatian dari lingkungan masyarakat
dan pengaruh budaya terhadap pembinaan akhlak siswa. Oleh
sebab itu, maka guru harus lebih memfokuskan perhatian yang
serius terhadap pembinaan akhlak siswa agar dapat terciptanya
generasi yang berakhlakul karimah seperti yang telah ditentukan

dalam Islam.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memberikan
penafsiran serta untuk memudahkan dalam memahami maksud dari judul
skripsi ini, maka terlebih dahulu perlu penulis tegaskan arti dari istilah-
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini sebagai berikut:

1. Usaha guru

Menurut Wrightman yang dikutip oleh Masan Alfat bahwa Usaha
guru adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi
tujuannya.'? Adapun usaha guru yang penulis maksud disini adalah peran
atau upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam
mendidik, membina, dan membimbing sikap atau tingkah laku siswa

kearah yang lebih baik.

12Masan Alfat, Akidah Akhlak, (Semarang: Toha Putra, 1994), hal. 5.
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2. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang mengajar
dan mendidik agama Islam dengan membimbing, menuntun, memberi
tauladan dan membantu mengantarkan anak didiknya kearah kedewasaan
jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang
hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim
yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta
berguna bagi masyarakat, agama dan negara. '

3. Pembinaan Akhlak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa
pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.!* Pembinaan
adalah proses pemberian suatu bimbingan terhadap individu maupun
kelompok, baik secara formal maupun non formal sehingga memberikan
serta membentuk sebuah motivasi bagi si penerima melalui proses
pendidikan atau bimbingan lainnya. '3

Dalam pengertian etimologis, Akhlak merupakan tata aturan atau
norma perilaku yang mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhan-
Nya, sesama manusia, bahkan hubungan antara manusia dengan
linngkungannya.'¢Akhlak dalam istilah islam adalah kepribadian yang

melahirkan tingkah laku perbuatan manusia terhadap diri sendiri dan

13Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Aksara, 1994), hal. 54.

“Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1990), hal. 117.

SHery Noer Ali, llmu Pendidikan Islam, Cet, IV, (Bandung: Ofset, 2001), hal. 188.

Harun Nasution, dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1972),
hal. 98.
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makhluk lain sesuai dengan suruhan dan larangan serta petunjuk Al-
Qur’an dan Hadist.!”

Adapun pembinaan Akhlak yang penulis maksud adalah suatu
proses pemberian arahan dan bimbingan yang dilakukan secara sistematis
dan terstruktur oleh guru PAI dalam rangka memperbaiki akhlak siswa
kelas VIII SMPN 1 Samadua Aceh Selatan agar tidak menyimpang dari

syari’at.

7M. Ali Hasan, Tuntutan Akhlak, cet ke-2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 10.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari Bahasa Arab yang merupakan bentuk jamak
dari mufradad khulug, yang berarti perangai, tabi’at, watak, dan akhlak.!
Dalam sudut pandang kebahasaan, Zahruddin Ar dan Hasanuddin Sinaga
dalam Zubaedi mengemukakan bahwa definisi akhlak dalam pengertian
sehari- hari disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, dan
tata krama.?

Al- Ghazali dalam bukunya “IThya Ulumuddin” menyatakan
bahwa akhlak adalah sifat- sifat yang tertanam di dalam jiwa yang
menimbulkan segala perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan perkembangan.® Dengan demikian dapat dipahami bahwa
akhlak merupakan suatu sikap yang mengakar dalam jiwa sehingga
melahirkan berbagai perbuatan dengan mudah, jika mampu melahirkan
perbuatan baik dan terpenuhi syara’ maka ia disebut akhlak baik, dan jika
darinya terlahir perbuatan tercela sikap tersebut menjadi akhlak yang

buruk.*

'Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/ Penafsir Al-Qur’an, 2000), hal. 120.

?Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Kompetensi dan Aplikasinya, (Jakarta :
Kencana, 2011), hal. 35.

3Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz 111 (Cairo: Al- Sya’bi), hal. 56.
“Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz I11 (Cairo: Al- Sya’bi), hal. 46.
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Maka dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat- sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia yang dapat menimbulkan segala perbuatan,
manakala ada perbuatan baik atau buruk.

Al-Qur’an dan Hadist merupakan landasan atau sumber utama
dalam ajaran Islam yang secara keseluruhan sebagai pola hidup dalam
menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Sehubungan dengan
keberadaan Nabi Muhammad SAW sebagai dasar pembinaan akhlak.

Sebagaimana firman Allah:

Artinya : Sesungguhnya pada diri engkau (Ya Muhammad) benar- benar
terdapat akhlak yang agung (Mulia). (Qs. Al- Qalam: 4)°

Ayat diatas menunjukkan keberadaan Al-Qur’an merupakan
petunjuk dan pedoman bagi manusia dalam mencari keridhaan Allah
SWT di samping sebagai penuntun akhlak manusia dengan meneladani
sikap- sikap dan perilaku Nabi SAW sebagai contoh teladan utama.

Akhlak menjadi perhatian setiap orang, baik dalam masyarakat
yang masih berketinggalan maupun masyarakat yang telah maju. Dalam
lingkungan sosial, akhlak yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap
orang, karena akhlak merupakan sumber kepercayaan terhadap seseorang.
Bahkan akhlak dapat berperan dalam menentukan kehormatan seseorang
manusia.’ Penulis berasumsi bahwa akhlak merupakan unsur dasar untuk
tegaknya suatu bangsa, karena akhlak suatu bangsa sangat menentukan

sikap hidup dan tingkah laku warganya. Intelektual suatu bangsa tidak

5 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Kamil, (Jakarta: Darus Sunnah, 2001), hal.
564.

SAnwar Masyari, Butir-Butir Problematika Dakwah Islamiyah, (Surabaya: Bina
llmu, 1993), hal. 87.



besar berpengaruh dalam hal tegak dan runtuhnya suatu bangsa. Namun
sesungguhnya akhlak yang menentukan maju mundurnya suatu bangsa.

Syari’at Islam telah mengatur dengan sempurna segala segi
kehidupan manusia, baik yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhannya, antara manusia dengan sesamanya maupun antara manusia
dengan alam sekitarnya. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia
menempatkan posisi yang sangat penting, baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat. Apabila akhlak seseorang baik maka baik
pula perilakunya. Begitu juga sebaliknya, apabila akhlak seseorang itu
buruk, maka rusak pula tingkah lakunya. Seseorang yang berakhlakul
karimah selalu melaksanakan kewajiban- kewajibannya dalam
memberikan hak yang harus diberikan kepada yang berhak. Perbuatan ini
dilakukan dengan memenuhi kewajiban terhadap dirinya sendiri, terhadap
Tuhannya, sesama manusia dan makhluk lainnya.”

Islam sangat mengutamakan akhlakul karimah yakni akhlak yang
sesuai dengan tuntutan agama. Dalam konsep Islam, akhlak dapat
diartikan sebagai seuatu istilah yang mencakup hubungan vertikal antara
manusia dengan khalignya dan hubungan horizontal antara sesama
manusia. Akhlak dalam Islam mengatur tiga dimensi hubungan, yaitu:
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan alam
sekitarnya.® Dapat disimpulkan bahwa akhlak dalam Islam memiliki
dimensi yang mengatur pola hubungan tidak hanya dengan manusia tetapi
dengan khalik dan alam sekitarnya.

Agar terwujudnya akhlak dan perbuatan yang baik, maka perlu

dilakukan pembinaan. Adapun yang dimaksud pembinaan akhlak adalah

’Rahmat Djanika, Sistem Etika Islami, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), hal. 11.

8 Anwar Masyari, Butir- butir Problematika Dakwah Islamiyah, (Surabaya: Bina
Ilmu, 1993), hal. 92.



cara- cara bagaimana memperbaiki, menanamkan dan mengembangkan
nilai- nilai akhlak untuk meningkatkan budi pekerti anak didik agar
nantinya terbentuk suatu kepribadian akhlak yang mulia.
2. Ruang Lingkup Akhlak

Akhlak dalam Islam mengatur empat dimensi hubungan, yaitu
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan diri
sendiri, hubungan manusia dengan manusia yang lain dan hubungan
manusia dengan alam sekitar. Akhlak dalam kehidupan dapat
digolongkan kedalam beberapa macam, yaitu:

a. Akhlak terhadap Allah Swt

Allah SWT menciptakan manuisa dipermukaan bumi ini tidak lain

adalah untuk beribadah kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT:
n osdiad M T BT 2

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku. (Q. S. Ad- Dhariyat: 56).

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan jin dan
manusia menjadi hamba yang mengabdi ( beribadah) kepada- Nya
sebagai konsekuensi penerapan akhlak kepada Allah SWT. Adapun
akhlak manusia kepada Allah yang pertama sekali adalah berkeyakinan
adanya Allah SWT dengan keesaan-Nya, dan dengan segala sifat
kesempurnaan-Nya serta mengimani yang benar akan memberikan bagi
umat muslim di dunia dan di akhirat kelak.’. Adapun akhlak baik kepada
Allah terdiri atas:

°Jurnal Mudarrisuna, Media Kajian Pendidikan, (Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar- Raniry, 2014), hal. 293.



1) Taat terhadap perintah- perintah- Nya
2) Memiliki rasa tanggung jawab atas yang dibebankan
kepada-Nya

3) Ridha terhadap ketentuan Allah SWT

4) Senantiasa bertaubat kepada-Nya

5) Mengerjakan ibadah kepada-Nya

6) Banyak membaca Al-Qur’an

b. Akhlak terhadap diri sendiri
Akhlak terhadap diri sendiri adalah dengan selalu melakukan sifat-

sifat terpuji. Sifat- sifat terpuji terhadap diri sendiri merupakan suatu
keharusan yang harus dimiliki oleh umat Islam, dan sangat perlu diajarkan
kepada anak- anak. Karena tanpa memiliki akhlak terpuji bagi diri sendiri
manusia tidak akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Sifat- sifat terpuji bagi diri sendiri atau dengan kata lain penjagaan yang
harus dirutinitaskan dalam kehidupan sehari- harinya seperti sifat sabar
yaitu suatu sifat terpuji yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Adapun
akhlakul karimah terhadap diri sendiri yaitu:

1) Setia (al- amanah)

2) Benar (as-shiddiq)

3) Adil (al-adl)

4) Memelihara kesucian diri (al-iffah)

5) Malu (al-Haya’)

6) Keberanian diri (as-Syaja’ah)

7) Kekuatan (al-Quwwah)

8) Kesabaran (as-Sabru)'?

°Departemen Agama RI, Agidah Akhlak, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1989), hal. 295.



c. Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak terhadap sesama manusia diwujudkan dengan membina
hubungan baik terhadap orang tua, tetangga dan keluarga. Pentingnya
akhlak terhadap sesama manusia karena manusia merupakan makhluk
sosial yang menjalin hubungan sesamanya dengan baik. Oleh sebab itu,
akhlakul karimah diperlukan untuk menyelaraskan dan untuk membentuk
hubungan harmonis sesama manusia. Tidak dapat disangkal bahwa
manusia senantiasa berhubungan dengan manusia yang lainnya. Manusia
tidak dapat tinggal dan hidup sendiri karena manusia saling
membutuhkan. Sebaiknya saling bersama- sama dan saling berhubungan
dengan makhluk yang lainnya.!! Dalam kedudukannya sebagai makhluk
sosial, manusia dianjurkan untuk melakukan kewajiban- kewajiban
terhadap sesama-nya. Seperti saling tolong menolong, saling menjenguk
jika ada salah satunya sakit.'?

Akhlakul karimah sesama manusia menyebabkan terjadinya
interaksi sosial yang baik sesamanya. Manusia sebagai makhluk sosial
tidak mungkin hidup sendiri, akan tetapi memerlukan hubungan dan
bantuan orang lain. Dalam hal ini ajaran Islam mengumpamakan antara
seorang muslim dengan muslim lainnya sebagai satu tubuh, bila satu
bagian tubuh sakit, maka anggota lainnya ikut merasakan kepedihannya.
Artinya apabila seseorang muslim ditimpa musibah, maka seolah- olah
muslim yang lainnya juga ikut merasakan musibah tersebut. Oleh karena
itu, dalam kehidupan dituntut adanya hidup rukun, damai, dan saling

""Mudji Sutrisno, Manusia dalam pijar- pijar Kekayaan Dimensinya, (Y ogyakarta:
Kanusius, 1993), hal. 33.

12 Rachmat Djanika, Sistem Etika Islami, (Jakarta: Pustaka Pajimas, 1996), hal. 200.



membantu dan mencintai terhadap sesamanya sebagai wujud nyata
akhlak terhadap sesama manusia.

d. Akhlak terhadap lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia,
baik binatang, tumbuh- tumbuhan, maupun alam lingkungan yang luas.
Allah SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini untuk
mengelola dan membawa rahmat dan cint kasih terhadap alam semesta,
karena manusia mempunyai kewajiban melestarikan dan memelihara

lingkungan dnegan baik. '3

B. Tujuan Pembinaan Akhlak
Tujuan akhlak adalah untuk menciptakan manusia sebagai
makhluk yang sempurna yang dapat membedakannya dari makhluk
lainnya, akhlak menjadikan seseorang berbuat baik terhadap manusia,
terhadap sesama makhluk Allah SWT dan terhadap alam sekitar. Hal ini
sesuai dengan diutusnya Rasulullah SAW kedunia ini menyempurnakan
akhlak manusia dari yang tidak baik kearah yang lebih sempurna, baik
dengan khalik, sesama manusia dan lingkungan sekitarnya.
Tujuan pembinaan akhlak dalam Islam sejalan dengan tujuan
hidup manusia yaitu untuk mengabdikan diri secara penuh kepada Allah
SWT sebagai pencipta. Sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:

~ O VL Y ST Al g

Artinya: Dan aku tidak akan menciptakan Jin dan Manusia melainkan
supaya menyembahku,(QS. Adz- Zariyat; 56)'4

Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008),
hal. 357- 359.

14 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Kamil, (Jakarta: Darus Sunnah, 2001),
hal. 523.



Tujuan akhir dari pembinaan akhlak adalah agar dapat menjadi
insan kamil bagi perolehan kebahagian di dunia dan di akhirat. Karena itu
pendidikan agama tidak hanya untuk mengajarkan pengetahuan agama
dan melatih keterampilan dalam melaksanakan ibadah, akan tetapi lebih
luas dari agama itu sendiri. Tujuan pembinaan akhlak menurut Ibnu
Qayyim adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah SWT vyang
menjadi sebab utama bagi kebahagiaan manusia, yang karenanya Allah
SWT menciptakan manusia, memuliakan dan menjadikan khalifah di
muka bumi. Tiada kebahagiaan dan keberuntungan bagi manusia kecuali
menjauhkan diri dari akhlak yang tercela dan menghiasi diri dengan
akhlak yang utama, sesungguhnya orang yang mengotori dirinya dengan
akhlak tercela dan rusak, sungguh dia telah membuang kebahagiannya di
dunia dan di akhirat.'?

Tujuan pembinaan akhlak menurut Muhammad Fadhil Al-Djamali
adalah menemukan ma’rifat (kesadaran) dalam diri manusia terhadap
dirinya sendiri selaku hamba Allah dan kesadaran selaku anggota
masyarakat serta menemukan kemampuan manusia untuk mengelola,
memanfaatkan alam sekitar ciptaan Allah bagi kepentingan kesejahteraan
manusia dan kegiatan ibadahnya kepada sang pencipta.'® Dengan adanya
iman dan ilmu pada seseorang maka akan berseminya akhlak yang baik,
sehingga akan tercipta keamanan dan keharmonisan hidup seseorang.
Dengan berkembangnya keahlian seseorang akan mudah baginya untuk
melakukan amal shaleh.

“Hasan bin Ali Al- Hijaz, Manhaj Tarbiyah lbnu Qayyim, (Jakarta Timur:
Pustaka Al- Kausar, 2001), hal. 211.

M. Avrifin, Filsafat Pendidikan Islam, Edisi I, Cetakan Ill, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal. 133.



Disamping itu, dilihat betapa pentingnya perhatian masyarakat
dalam membina akhlak, berhasil atau tidaknya pelaksanaan pembinaan
akhlak itu sangat tergantung pada kiprah atau tanggung jawab mereka.
Karena itu, masyarakat harus mengusahakan secara terus menerus
terhadap pembinaan akhlak kepada siswanya agar dapat mengatasi efek
yang timbul akibat perkembangan teknologi melalui media massa, baik
elektronik maupun melalui media lainnya, dengan menanamkan norma
kepada siswa supaya mereka tidak mudah terpengaruh dengan apa yang
mereka saksikan dari media tersebut. 7

Pembinaan akhlak anak mencakup berbagai langkah yang perlu
ditempuh oleh pendidik dan guru sebagai fasilitator untuk mewujudkan
anak yang berakhlakul karimah. Hal ini ditempuh dengan berbagai cara
tergantung pada situasi, kondisi dan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik.

Dari beberapa uraian diatas, dapat kita simpulkan bahwa tujuan
akhlak adalah mempersiapkan manusia yang beriman dan selalu beramal
shaleh, mempersiapkan manusia yang selalu menjalani perintah Allah
SWT dan menjauhi segala larangan- Nya dalam kehidupan sehari- hari
dan melaksanakan amal ma’ruf nahi mungkar demi tercapainya

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

C. Metode Pembinaan Akhlak

Di dalam pembinaaan akhlak haruslah menggunakan metode yang
tepat jika ingin mencapai tujuan. Disini penulis akan membahas beberapa
metode yang penulis anggap penting dalam melaksanakan pembinaan
akhlak anak. Adapun metode tersebut adalah:

Anwar Masyari, Butir- Butir Problematika Dakwah Islamiyah, (Surabaya: Bina
llmu, 1993), hal. 37.



1. Metode Nasehat

Adalah suatu cara penyajian atau penyampaian informasi melalui
penerangan atau penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswanya.
Termasuk metode pendidikan yang berhasil dalam pembinaan akhlak
siswa yang mempersiapkannya baik secara moral, emosional atau sosial.
Pendidikan anak dengan petuah memberikan pengaruh besar dalam
membuka mata anak- anak kesadaran akan hakikat sesuatu, mendorong
mereka menuju harkat dan martabat yang luhur, menghiasi dengan akhlak
yang mulia serta membekalinya dengan prinsip- prinsip Islam.!® Seperti
yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim ketika memberi nasihat kepada

anaknya. Allah berfirman:
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Artinya: Lukman berkata: Hai anakku dirikanlah shalat dan suruhlah
manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu dan sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang wajib oleh Allah. Dan janganlah kamu
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan dengan muka angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri. (QS Lukman : 17-18)"“.

8Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
2007), hal. 209.

Depag RI, Al- Qur’an Al- Kamil, (Jakarta: Darus Sunnah, 2001), hal. 412.



Avyat di atas merupakan salah satu metode pendidikan akhlak pada
diri seseorang. Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar sesuai dengan
tuntunan syariat, yang bertujuan untuk kemaslahatan serta kebahagiaan
umat manusia. Sesungguhnya Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi
umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai- nilai karakter
yang mulia kepada umatnya. Sebaik- baik manusia adalah yang baik
karakter atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang
memiliki akhlakul karimah karena ia merupakan cerminan iman yang
sempurna.

2. Metode Contoh Teladan

Yang dimaksud metode keteladanan adalah metode/ cara mendidik
anak dengan cara memberi contoh teladan yang baik.?’ Keteladanan
berarti memberi contoh sikap, perkataan dan tingkah laku dalam
kehidupan sehari- hari. Keteladanan dalam pendidikan adalah metode
yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
membentuka moral spiritual dan sosial anak. Hal ini adalah karena
pendidikan merupakan contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan
ditirunya dalam tindak tanduknya dan tata santunnya.

Sehubungan metode akhlakul karimah melalui keteladan, Aisyah Dahlan
mengemukakan :

Jika siswa tidak dididik kepada yang baik semenjak kecil. Sulitlah
ia diwaktu dewasa akan menjadi siswa yang baik dengan
sendirinya, apa yang ditanamkan itu dialah yang menemuinya.
Jika kita menanam bibit yang baik Insyallah hasilnya akan baik,

“Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, (Bandung: Rosda Karya,
1992), hal. 136.



sebaliknya jika kita tanam itu bibit jelek atau cacat maka hasilnya
akan cacat dan jelek pula.?!

Masalah keteladanan menjadi salah satu metode dalam pembinaan
akhlak. Jika guru jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan
menjauhkan diri dari perbuatan- perbuatan yang bertentangan dengan
agama, maka siswa akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan
akhlakul karimah. Tetapi jika guru tidak memberikan keteladanan yang
baik kepada sisawa, maka siswa akan melahirkan dampak yang tidak baik
dari perilaku siswa.

3. Metode pembiasaan

Metode pembiasaan merupakan metode pendidikan dalam
lingkungan keluarga. Dari sini peranan pembiasaan, pengajaran dan
pendidikan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
menemukan tauhid yang murni, keutamaan- keutamaan budi pekerti,
spiritual dan etika agama yang luas. Hal ini dapat dilakukan oleh orang
tua di rumah dalam mendidik anaknya. Suatu hal yang sangat penting
dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya dalam rangka pelaksanaan
pendidikan Islam adalah pembiasaan, maksudnya anak harus dilatih
secara terus menerus sehingga ajaran agama yang telah di ajarkan akan
lebih melekat pada diri anak, karena ia telah terbiasa melakukannya.??
Syafiuddin Mandari mengatakan: “pembiasaan ini merupakan sebuah
sarana yang sangat hebat untuk menciptakan pondasi keimanan dan

keshalehan yang kokoh dan stabil dalam diri mereka (siswa)”. Itulah

21 Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama dalam
Rumah Tangga, (Jakarta: Jamunu, 1969), hal. 36.

2Mahyudin Sjaf, Pendidikan dalam Rumah Tangga, (Surabaya: Bina limu, 1998),
hal. 21.



sebabnya Nabi Muhammad SAW menekankan pada orang tua untuk
mengajarkan dan membiasakan abaknya mengerjakan shalat sejak usia 7
tahun.

Berkata jujur, menepati janji, sopan dalam bersikap, dan lainnya
merupakan akhlak yang harus ditanamkan sejak dini pada diri siswa.
Termasuk hal- hal kecil sekalipun dalam kehidupan sehari- hari. Hal itu
dilakukan tidak lain adalah untuk mendidik jiwa siswa sehingga pada saat
menginjak dewasa nilai- nilai akhlak tersebut telah tertanam kuat dalam
jiwa mereka.

4. Metode Perintah dan Larangan

Metode perintah adalah suatu metode yang digunakan oleh guru
untuk memerintah siswa berbuat baik seperti memerintah siswa agar giat
belajar dan selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Kadang-
kadang suatu perintah perlu kita ubah menjadi suatu yang lebih bersifat
permintaan sehinnga tidak terlalu keras kedengarannya.??

Sedangkan metode larangan adalah metode yang dilakukan
untuk melarang siswa yang melakukan perbuatan yang tidak baik, baik
dalam ruang belajar maupun diluar kelas. Seperti siswa dilarang membuat
keributan, berkelahi, mengejek teman, dan juga melarang siswa merokok,
baik disekolah maupun diluar sekolah. Memberi larangan itu harus
dengan singkat, jelas, supaya dapat dimengerti, dan jangan terlalu sering

melarang karena akan berakibat tidak baik.>*

ZAbdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
2007), hal. 209.

2Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
2007), hal. 209.



D. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Dalam pembinaan akhlak dapat dijumpai berbagai faktor yang
mempengaruhi pembinaan tersebut. Faktor yang mempengaruhi akhlak
siswa adalah lingkungan dimana mereka hidup, bergaul dan pengalaman
yang dirasakan. Kondisi yang terdapat di lingkungan sangat
mempengaruhi akhlak seseorang siswa. Dalam hal ini faktor yang
mempengaruhi akhlak siswa adalah sebagai berikut:

1. Faktor Orang tua

Orang tua sebagai pembina akhlak anak harus dapat memberikan
suasana yang baik dalam lingkungan keluarga. Dasar dari seluruh
pembinaan itu adalah perasaan cinta mencintai, dan usaha pembinaan
akhlak untuk meningkatkan nilai- nilai kepribadian yang sesuai dengan
norma- norma yang berlaku dalam keluarga dan masyarakat. Melalui
faktor ini keluarga berusaha mempersiapkan bekal selengkap- lengkapnya
kepada anak dengan memperkenalkan pola tingkah laku, sikap keyakinan,
cita- cita dan nilai- nilai yang dianut oleh masyarakat. Orang tua ingin
selalu berusaha dalam kehidupan keluarga terdapat kepribadian yang baik
dalam hidup ini.

Seluk beluk kehidupan keluarga memiliki pengaruh yang paling
dasar dalam pembinaan akhlak anak. Agus Suyanto menjelaskan sebagai
berikut: “sejak kecil anak dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya,
sebagian besar waktunya adalah dalam keluarga, maka sepantasnyalah
kalau kemungkinan timbulnya akhlak yang tidak baik itu sebagian besar
juga sebagian besar berasal dari keluarga”.?’

Dengan demikian rumah tangga merupakan landasan awal dari

pelaksanaan pendidikan sebelum anak memasuki pendidikan sekolah

»Agus Suyanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Aksara Baru, 2001), hal. 226.



formal. Faktor yang sangat menentukan pembinaan akhlak anak adalah
keluarga. Menurut Dzakiah Drajat menyatakan bahwa:

a) Orang tua hendaknya dapat menjadi contoh yang baik dalam
segala aspek kehidupan bagi anak

b) Penanaman jiwa tagwa, harus dimulai sejak dini, sebagaimana
diajarkan oleh agama Islam. Setiap bayi harus diazankan agar
pengalaman pertama yang diterima adalah kalimat suci yang
membawa kepada ketagwaan.

c) Orang tua harus memperhatikan anak- ankanya karena pendidikan
yang diterima dari orang tuanyalah yang akan menjadi dasar dari
pembinaan akhlak kepribadian anak.

d) Bahwa pendidikan yang diterima oleh anak dalam rumah tangga
haruslah sejalan dengan yang diperoleh disekolah. Apabila anak
bersekolah pada sekolah- sekolah yang berbeda keyakinan agama
dengan keyakinan orang tuanya, maka orang tuanyalah yang harus
menanamkan keyakinannya yang mendalam agar tidak terjadi
keguncangan jiwa anak.?¢
Landasan yang dikemukakan di atas merupakan langkah awal dari

kewajiban orang tua dalam penanaman jiwa agamanya yang mendalam
pada anak, sehingga pendidikan agama sudah terlaksana sejak dari rumah
tangga hingga ia dapat hidup mandiri. Faktor keluarga turut menentukan
dalam pembinaan akhlak anak, orang tua merupakan madrasatul ula bagi
anak- anaknya.

2. Faktor Sekolah
Sekolah juga sangat menentukan pengaruhnya terhadap

pembentukan akhlakul karimah. Sekolah bagi anak merupakan masa

%Zakiah, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), hal. 46- 47.



pembinaan, pengembangan dan pendidikan terutama pada masa- masa
permulaan. Pada masa tersebut umumnya anak duduk dibangku sekolah
dan pesantren dengan berbagai macam mata pelajaran yang dijadikan
untuk membentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan kepada anak,
agar anak menjadi yang berhasil.

Selama proses pembinaan di sekolah biasanya terjadi interaksi
antara sesama anak dan anatara anak dengan gurunya. Proses interaksi
tersebut dalam kenyatannya bukan hanya memiliki aspek sosiologis yang
positif, akan tetapi juga membawa akibat lain yang memberikan dorongan
kepada anak untuk beraklakul karimah. Misalnya anak- anak yang aktif
dalam diskusi diskusi keagamaan dan aktif dalam kegiatan pesantren kilat
yang diadakan oleh sekolah. Berkaitan dengan keadaan tersebut maka
sekolah sebagai tempat atau ajang pendidikan anak bisa menjadi tempat
pembinaan akhlak anak kearah yang lebih baik, karena di sekolah anak-
anak juga di didik dengan beberapa kegiatan keagamaan seperti baca
yasin, baca doa kektika memulai pelajaran dan yang lain yang bisa
membentuk sikap kepribadian anak ke arah yang lebih baik.

3. Faktor masyarakat

Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagai corak
dan bentuknya akan berpengaruh terhadap akhlak anak, baik secara
langsung maupun secara tidak langsung dimana mereka hidup
berkelompok. Perubahan masyarakat yang berlangsung secara cepat dan
ditandai dengan peristiwa- peristiwa yang menegangkan seperti
persaingan di bidang ekonomi, pengangguran, keaneka ragaman, fasilitas
rekreasi yang bervariasi pada garis besarnya memiliki pengaruh yang
besar terhadap perilaku yang tidak baik dalam kehidupan anak. Dalam
masyarakat banyak tawaran- tawaran yang menjerumuskan anak- anak

kedalam kehancuran, dan tidak sedikit juga di dalam masyarakat yang



dapat mengajarkan anak- anak berakhlakul karimah seperti kegiatan
sosial, karang taruna, pengajian dan lain-lain. Pada hakikatnya faktor
lingkungan masyarakat sangat mendukung pembentukan akhlaku
karimah anak yang akan nampak setelah anak dewasa. Interaksi secara
wajar antara anak dengan anggota- anggota masyarakat di dalam
kelompoknya akan menunjang pembentukan mental yang sehat. Di
tengah- tengah masyarakat niali- nilai akhlak, norma- norma sosial dan
sopan santun merupakan nilai- nilai yang harus dipatuhi oleh individu

sebagai anggota masyarakat termasuk anak- anak.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berdasarkan pada filsafah post- positivisme, yaitu yang memandang
realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, dan penuh
makna yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen
kunci.! Metode dekriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikian,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi penelitian
yang telah ditentukan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, yakni
data yang berhubungan dengan Usaha Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMPN 1 Samadua Aceh Selatan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran, sifat- sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.3
Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana yang menjelaskan bahwa metode
deskriptif digunakan apabila penelitian bertujuan untuk menjelaskan dan

menafsirkan peristiwa atau kejadian di masa sekarang.* Dalam hal ini

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatif dan R & D,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 15.

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 54.
3 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Cet I, (Jakarta: Rajawali, 1988), hal. 63.
4 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito), hal. 162.
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penulis memberikan gambaran tentang Usaha guru Pendidikan Agama

Islam dalam pembinaan akhlak siswa SMPN 1 Samadua Aceh Selatan.

B. Populasi dan Sampel

Penelitian ini terdiri dari populasi dan sampel. Populasinya
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya
sebagian dari populasi saja yang diambil.> Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara random sampling. Ini merupakan cara pengambilan
sampel ketika sampel pertama ditentukan secara acak, tidak pilih bulu,
sembarangan.® Dalam hal ini semua angoota populasi mendapat peluang
untuk terpilih menjadi sampel tanpa terkecuali. Menurut Hamid Darmadi
jumlah subyek dalam populasi sebanyak 100-150 subyek, maka jumlah
sampel yang diambil sebanyak lebih kurang 20-30%.” Dalam penelitian
ini untuk populasi berjumlah keseluruhan 48 orang dan peneliti

mengambil sampel di kelas VI11-1 sebanyak 24 orang.

C. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi pada saat observasi
dan saat wawancara. Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya
peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian, sesuai dengan pendekatan

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di

5 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2013, hal. 215.

¢ Rusdin Pohan, Metodologi Peenelitian Pendidikan, (Lamyong, Banda Aceh:
Anggota IKAPI, 2008), hal. 49.

7 Hamid Darmadi, Dimensi- dimensi Penelitian Pendidikan Pendekatann
Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 128.



lapangan sangat penting secara optimal. Peneliti merupakan instrument
kunci dalam menangkap makna sekaligus sebagai alat pengumpulan data.
Dalam penelitian kualitatif, pengamat berperan serta pada dasarnya
berarti mengandalkan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin

sampai pada yang sekecil- kecilnya.®

D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih serta ingin
diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan. Sesuai dengan judul pada
bab pendahuluan, maka penulis menetapkan lokasi penelitian di sini
adalah pada SMPN 1 Samadua Aceh Selatan. Sedangkan yang diteliti
adalah Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak
Siswa SMPN 1 Samadua Aceh Selatan

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan penelitian lapangan. Penelitian lapangan dilakukan
dengan cara turun langsung ke lapangan yang telah ditentukan, yaitu
SMPN 1 Samadua Aceh Selatan. Untuk mendapatkan data dalam
penulisan skripsi ini adapun teknik pengumpulan data yang ditempuh,
yaitu:

1. Observasi
“Observasi merupakan peninjauan secara cermat”.’ Teknik ini

melihat dan mengamati sendiri kemudian peneliti mencatat peristiwa atau

8 Lexy J, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya,
2005), hal. 87.

° Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi |11, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hal. 749.



kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya.'® Penulis melakukan
observasi langsung terhadap Usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan Akhlak siswa SMPN 1 Samadua Aceh Selatan.

2. Wawancara

Wawancara dalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu. Ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih berhadap- hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak
dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. \WWawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka maupun menggunakan telepon.

Teknik wawancara dalam skripsi ini menggunakan wawancara
terstruktur. Wawancara Terstruktur (Tertutup) digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.!' Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan- pertanyaan tertulis yang
alternative dan jawabannya pun telah disiapkan. Peneliti menggunakan
pedoman wawancara dengan kepala sekolah dan pedoman wawancara
dengan guru pendidikan agama Islam. 2

Langkah- langkah yang ditempuh peneliti dalam pengumppulan

data ialah sebagai berikut:

10 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya,
2005), hal. 174.

! Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), hal. 64.

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif, kualitatif dan R
&D,...hal, 194- 204.



a. Peneliti mengamati secara kritis usaha guru pendidikan agma
Islam dalam pembinaan Akhlak siswa SMPN1 Samadua Aceh
Selatan.

b. Peneliti mencatat hasil pengamatan usaha guru pendidikan
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa SMPN 1 Samadua
Aceh Selatan.

c. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah secara
tertutup untuk mendapatkan sumber informasi awal terhadap
usaha guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak
siswa SMPN 1 Samadua Aceh Selatan.

d. Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam untuk mengetahui kompetensi usaha
guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa
SMPN 1 Samadua Aceh Selatan.

e. Peneliti membagikan angket kepada seluruh siswa untuk
mengetahui bagaimana usaha guru pendidikan agama Islam
dalam pembinaan akhlak siswa SMPN 1 Samadua Aceh
Selatan.

f. Selanjutnya barulah peneliti menyimpulkan hasil wawancara
sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian ini.

3. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan
atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Lembar
angket disini untuk melihat respon siswa tentang usaha guru pendidikan
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa SMPN 1 Samadua Aceh

Selatan.



4. Dokumentasi
Dokumentasi asal katanya dari dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda- benda tertulis seperti buku- buku, majalah, dokumen,
peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.'?
Dokumentasi yaitu teknik untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen yang dibutuhkan dari SMPN 1 Samadua, seperti jumlah seluruh
guru di SMPN 1 Samadua, jumlah guru PAI di SMPN 1 Samadua, sarana

dan prasarana, luas sekolah serta struktur organisasi.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini
yaitu:

1. Lembar observasi siswa

2. Lembar angket siswa.

3. Pedoman wawancara dengan kepala sekolah

4

Pedoman wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam.

G. Teknik Analisis Data

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan statistik sederhana dengan metode distribusi
frekuensi perhitungan persentase dari semua alternatif jawaban pada
setiap pertanyaan, sehingga menjadi suatu konsep yang dapat diambil
kesimpulan. Kemudia data angket yang diperoleh akan diolah dengan

menggunakan rumus persentase yang dikemukakan oleh Sudjana, yaitu:

P=Lx 100%
n

13 Suhaimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka cipta, 2006), hal. 11.



Keterangan:

P = persentase
F = Frekuensi
n = Jumlah responden

100% = Bilangan tetap.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. SMPN 1 Samadua/ Letak Geografis SMPN 1 Samadua
Lokasi penelitian ini adalah SMPN 1 Samadua. SMP N 1 Samadua
terletak di Desa Ujung Tanah Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh
Selatan tepatnya di JI. Tapaktuan-Meulaboh Km.7. Sekolah ini
dinegerikan pada tahun 1969. Adapun Kepala sekolah SMPN 1 Samadua
Kabupaten Aceh Selatan sekarang dijabat oleh Bisri Asyanuri, S. Pd.
Adapun letak geografis sekolah ini adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan persawahan warga dusun
tengah.
b. Sebelah Barat berbatasan dengan laut Samudra Hindia.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk desa
dusun sawang.

d. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk desa ujung

tanah.
2. Visi dan Misi
a. Visi

1) “Unggul dalam mutu berdasarkan Imtaq, Iptek dan
Berbudaya Islami”
b. Misi
1) Mengoptimalkan proses belajar mengajar berdasarkan
kurikulum yang berlaku
2) Mewujudkan manusia yang cerdas, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan Iman dan Tagwa
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3) Mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien guna
mencapai  keunggulan prestasi dibidang akademik
maupun non akademik

4) Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang olahraga dan
seni budaya

5) Mewujudkan siswa yang beriman dan taqwa

6) Mengembangkan proses pembelajaran dengan berbasis
teknologi informasi

7) Mewujudkan lingkungan yang bersih, nyaman, sejuk dan
kondusif untuk belajar

8) Mewujudkan lulusan yang berkualitas, berprestasi, dan
berakhlak mulia

9) Menumbuhkan sifat persaudaraan dan meningkatkan
hubungan kerja sama sesama warga sekolah dan
masyarakat

10) Membudayakan Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun
(55)

3. Struktur Organisasi

Keberhasilan dan kelancaran suatu lembaga pendidikan dalam
mencapai tujuannya perlu didukung oleh sistem manajemen yang baik.
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sistem organisasi yang
melibatkan semua bagian yang bertanggung jawab atas kelangsungan
hidup suatu lembaga pendidikan. Penetapan dan pembagian tugas- tugas
tertentu dalam suatu organisasi pendidikan seperti SMPN 1 Samadua
diharapkan agar terdapat kesatuan, dimana dengan pembagian tugas akan
memudahkan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab sekaligus

dapat meningkatkan disiplin masing- masing guru dan pegawai sehingga



tugasnya dapat dilimpahkan melalui bidangnya masing- masing. Struktur
organisasi SMPN 1 Samadua sebagaimana terlampir.
4. Keadaan guru dan siswa

a) Keadaan guru

Berbicara tentang kemampuan guru tidak terlepas masalah
manusia dan pekerjaan yang bersifat mengkomunikasikan suatu hal yang
menyangkut masalah pengetahuan kepada anak didik dimana ia mengajar.
Keberhasilan seorang siswa juga ditentukan oleh keahlian seorang guru
dalam berkomunikasi dengan siswa, baik di ruang belajar maupun di luar
kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMPN 1 Samadua
dapat dikatakan bahwa Tenaga Pengajar (guru) merupakan unsur yang
penting dalam proses belajar mengajar sehigga pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Oleh karena itu, pendidikan tidak bisa dipisahkan,
dimana guru tidak bisa menjalankan tugasnya dan anak didik tidak
mendapatkan kebutuhannya yang merupakan penerang bagi masa
depannya.'

Dalam proses belajar di SMPN 1 Samadua memiliki 22 orang guru
sebagaimana yang tertera dalam tabel dibawah.

Tabel 4.1 Jumlah guru di SMPN 1 Samadua

No Nama Guru NIP Mapel Status
1 Bisri Asyanuri, S.Pd | 196710061995121001 Penjas PNS
2 | Zainal M, S.Pd 196202161984031002 IPA PNS
3 | Zulfikar, S.Ag 196008011986031008 PAI PNS
4 | Gusti, S.Pd 196412311987032043 MTK PNS
5 Rosmidar, S.Pd 195812121985032003 | Seni Budaya PNS
6 | Dra. Hj.Suriya 196312311995122002 BK PNS
7 | Fartini, S.Pd 197007021998012001 IPA PNS
8 | Masrizar, A,Md.Pd 195803201983031009 IPA PNS

! Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Samadua pada tanggal 07
Januari 2020.



9 Aminullah, A.Md 196012311984031040 | B.Indonesia PNS
10 | Zulmidar, A.Md 196412311984121002 PKN PNS
11 | Revtip Spelma, S.Pd | 196509291990032003 IPS PNS
12 | Nurlaili, A.Md.Pd 196709291990032003 MTK PNS
13 | Hamdani, A.Md 197010191994121001 Penjas PNS
14 | Aswardah B, S.Ag 197512182002122003 PAI PNS
15 | Zulfikri. M, S.Pd 196702022007011006 IPA PNS
16 | Hariati Astuti, S.Pd 197102232005042001 B.Inggris PNS
17 | Syafrida, S.Pd 196810042005042001 | B.Indonesia PNS
18 | Afridah Nur, S.Pd 198502022010032002 TIK PNS
19 | Samsuri, A.Md 197102232006041003 B.Inggris PNS
20 | Mansur, A.Md 196509052005041001 IPS PNS
21 | Rusmiwati, S.Pd - TIK Honor
22 | Ismayadi, S.Pd - TIK Honor

b) Keadaan siswa

Keberhasilan aktivitas belajar mengajar tidak terlepas dari

keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran yang diberikan. Kemampuan

guru tanpa didukung oleh keaktifan siswa mengikuti pelajaran tidak akan

ada artinya, jelasnya keberadaan siswa turut menentukan keberhasilan

program pendidikan yang dilaksanakan di sekolah.? Untuk lebih jelas

mengetahui keadaan siswa SMPN 1 Samadua dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.2 Jumlah siswa SMPN 1 Samadua dapat di lihat pada tabel
dibawah ini:
Kelas Banyak Siswa Jumlah
LK PR

VII 32 18 50

VI 26 21 47

I1X 25 24 49

TOTAL 146 Siswa

Januari 2020.

2 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Samadua pada tanggal 07




5. Keadaan sarana dan prasarana sekolah
Salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan pada sebuah
lembaga pendidikan adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, karena hal itu dapat menunjang kelancaran proses belajar
mengajar. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai. Maka kualitas
pembelajaran dan pendidikan tidak dapat ditingkatkan.
SMPN 1 Samadua dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana

kegiatan belajar mengajar sudah memadai. Hal ini dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
Tabel 4.3 Sarana & Prasarana yang ada di SMPN 1 Samadua Aceh
Selatan
No Sarana & Prasarana Jumlah | Keterangan
1 Ruang kelas 9 Baik
2 Ruang kepala sekolah 1 Baik
3 Ruang guru 2 Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 Toilet guru 1 Baik
6 Toilet siswa 3 Baik
7 Ruangan Laboratorium IPA 1 Baik
8 Ruangan Laboratorium Bahasa 1 Baik
9 Ruang Perpustakaan 1 Baik
10 Musholla 1 Baik
11 Meja Pingpong (Tenis Meja) 1 Baik
12 Lapangan Sepak Bola/ Futsal 1 Baik
13 Lapangan Bola Voli 1 Baik
14 Parkiran 1 Baik

B. Usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak
Siswa di SMPN 1 Samadua Aceh Selatan

Sebagaimana yang sudah dijelaskan diawal bahwa siswa adalah
subjek dan objek pembelajaran. Siswalah yang belajar, guru sebagai
pembimbing dan pendorong agar mereka belajar. Sekolah harus menjadi
sarana atau tempat Pembinaan Akhlak siswa selain di keluarga dan

masyarakat. Siswa harus mendapat bimbingan akhlak, guru adalah



motivator yang selalu berupaya untuk memperbaiki anak agar
berakhlakul karimah.

Guru sangat berperan dalam Pembinaan Akhlak siswa. Baik atau
tidaknya akhlak siswa sangat ditentukan ada tidaknya usaha guru di
sekolah, semakin baik usaha guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa, maka
semakin baik pula akhlak siswa. Sebaliknya, jika guru di SMPN 1
Samadua kurang berpartisipasi atau acuh tak acuh terhadap Pembinaan
Akhlak Siswa akan berpengaruh terhadap buruknya akhlak siswa.

Untuk mengetahui adakah upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlak Siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Adakah guru Pendidikan Agama Islam melakukan
Pembinaaan Akhlak Siswa?

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 | Ada 17 85%
2 | Kadang- kadang 3 15%
3 | Tidak ada 0 -
Jumlah 20 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa Pembinaan Akhlak sangat
diutamakan oleh guru kepada siswanya. Terbukti dari banyaknya
responden yang menyatakan bahwa guru benar- benar berupaya dalam
membina akhlak siswa. Sebanyak 17 responden atau 85% menyatakan
ada, dan 3 responden atau 15% yang menyatakan kadang- kadang, dan O
yang menyatakan tidak ada.

Menurut guru Pendidikan Agama Islam bapak Zulfikar, S.Ag
mengatakan bahwa “beliau sangat berperan dan berupaya dalam
Pembinaan Akhlak Siswa di SMPN 1 Samadua, upaya yang dilakukan
guru vyaitu berusaha memantau setiap tingkah laku dari siswa, kemudian

memberi pengarahan dalam setiap kesempatan yang ada. Tapi yang



paling penting dari semua itu adalah berusaha memberi contoh yang baik
dalam setiap tingkah dan perbuatan kita.”3

Bapak Zulfikar, S.Ag mengatakan bahwa ‘upaya yang pernah
dilakukan oleh guru yaitu sebelum memulai pelajaran siswa diharuskan
untuk membaca doa bersama dan pada hari jum’at siswa diadakan baca
Al- Qur’an berupa surat Yaasin dan setelah itu guru memberikan nasehat,
berupa siraman rohani”. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah bapak Bisri Asyanuri, S.Pd “sekolah juga mengadakan
acara maulid pada setiap tahunnya dengan mengundang ustad untuk
memberikan ceramah/ arahan mengenai sifat- sifat yang dimiliki
Rasulullah yang berupa akhlakul karimah”. 4

Tabel 4.5 Bagaimana cara/ metode guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembinaan Akhlak Siswa?

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 De_ngan cara pembiasaan/ 10 50%
latihan
2 | Dengan cara menasehati 8 40%
3 | Dengan cara keteladanan 2 10%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas terlihat bahwa 10 atau 50% responden menjawab
dengan cara pembiasaan, 8 responden atau 40% menjawab dengan cara
menasehati, 2 responden atau 10% dengan cara keteladanan.

Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan kepala Sekolah
yaitu bapak Bisri Asyanuri, S. Pd di SMPN 1 Samadua mengatakan
bahwa “sebenarnya banyak metode yang digunakan dalam rangka

Pembinaan Akhlak kepada siswa, diantaranya melalui nasehat,

3 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
2020.

* Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Samadua pada tanggal 07
Januari 2020..



keteladanan, kebiasaan, larang dan hukuman”.’ Dengan demikian dapat
di simpulkan bahwa pada umumnya responden mengatakan bahwa guru
dalam Pembinaan Akhlak Siswa sering menggunakan metode
pembiasaan, nasehat dan keteladanan.
1. Pembiasaan

Pembiasaan merupakan salah satu metode yang efektif untuk
membentuk sifat- sifat yang baik kepada siswa, seperti menanamkan sifat
kejujuran, kesopanan dan kesabaran. Karena itu, orang tua harus
membiasakan anaknya membentuk sifat tersebut sejak dini. Barkata jujur,
menepati janji, sopan dalam bersikap, sabar dan lain- lain. Akhlak
tersebut harus ditanam sejak dini kepada siswa termasuk hal- hal kecil
sekalipun yang dijumpai dalam keseharian. Seperti yang dikatakan guru
Pendidikan Agama Islam yaitu bapak Zulfikar, S. Ag bahwa “kebiasaan
yang sering kami tanam untuk membina akhlak siswa seperti selalu
mengucapkan salam ketika masuk ruangan, minta permisi jika ingin ke
kamar mandi, masuk kelas tepat waktu dIl.®

Hal ini sesuai dengan observasi yang penulis lakukan di lapangan
ternyata memang guru ada membentuk sifat- sifat baik, seperti jujur,
sabar, saling menghargai, dan membentuk sifat kasih sayang.’

2. Nasehat

Metode nasehat merupakan salah satu cara dalam rangka
pembinaan akhlak kepada siswa, guna menuntun seseorang untuk
melakukan akhlak yang baik. Metode ini perlu diterapkan oleh guru

5 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Samadua pada tanggal 07
Januari 2020.

¢ Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
2020.

7 Hasil observasi di SMPN 1 Samadua pada tanggal 05 Januari 2020.



dalam rangka pembinaan nilai- nilai moral, spiritual, dan sosial kepada
siswa. Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam yaitu
bapak Zulfikar, S. Ag mengatakan bahwa “sebenarnya cara pembinaan
akhlak yang baik yaitu memberi nasehat yang baik, sebab agama itu
adalah nasehat kata nabi. Maka manusia harus saling menasehati antara
sesama dengan kebenaran dan kesabaran.®
3. Keteladanan

Metode keteladanan merupakan salah satu metode yang paling
berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk seseorang memiliki
moral, spriritual dan sosial. Hal ini karena guru adalah contoh yang baik
dalam pandangan siswa, yang akan ditirunya setiap hari. Masalah
keteladanan menjadi salah satu metode dalam pembinaan akhlak. Jika
guru jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri
dari perbuatan- perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka siswa
akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlakul karimah. Tetapi
jika keadaan sebaliknya, baik dari pihak keluarga, masyarakat dan
sekolah tidak memberikan keteladanan yang baik kepada anak, maka
anak melahirkan dampak yang tidak baik terhadap perilaku anak.

Tabel 4.6 Nilai- nilai akhlak apa saja yang diterapkan guru dalam
Pembinaan Akhlak Siswa?

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 | Bersikap sabar 10 50%
2 | Bersikap saling menghargai 7 35%
3 | Sifat kasih sayang 3 15%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas terlihat bahwa 10 responden atau 50% menjawab

adanya pembiasaan sifat sabar terhadap siswa yang dilakukan guru agar

§ Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Samadua
pada tanggal 06 Januari 2020.



siswa menjadi lebih baik, 7 responden atau 35% menjawab pembiasaan
sikap saling menghargai baik terhadap teman maupun terhadap guru, 3
responden atau 15% menjawab adanya pembiasaan sifat kasih sayang
antar sesama teman dan guru. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis
dengan guru pendidikan agama Islam di SMPN 1 Samadua yaitu bapak
Zulfikar, S. Ag yang mengatakan bahwa “salah satu tugas kami sebagai
guru vyaitu membentuk akhlak yang baik kepada siswa, seperti:
pembentukan sifat jujur, saling menghargai, menanamkan sifat kasih
sayang dan lain- lain kepada siswa’”.

Hal ini sesuai dengan observasi yang penulis lakukan di lapangan
ternyata memang guru ada membntuk sifat- sifat baik, seperti jujur, sabar,
saling menghargai, saling menolong dan membentuk sifat kasih sayang. '°

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya upaya guru
dalam Pembinaan Akhlak Siswa, terutama dalam pembinaan sifat sabar,
saling menghargai dan sifat kasih sayang.

Tabel 4.7 Adakah guru Pendidikan Agama Islam membina akhlak siswa
secara continue pada siswa

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 | Ada 18 90%
2 | Kadang- kadang 2 10%
3 | Tidak pernah - -
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa 18 responden atau 90%
yang menjawab ada, 2 responden atau 10% yang menjawab kadang-
kadang, dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. Jawaban responden

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama

9 Hasil Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
2020.

1% Hasil observasi di SMPN 1 Samadua pada taggal 05 Januari 2020.



Islam yaitu bapak Zulfikar, S. Ag SMPN 1 Samadua yang mengatakan
bahwa:

“kadang- kadang kami juga memarahi siswa yang tidak mengikuti
peraturan yang telah ditetapkan sekolah, misalnya masalah
berpakaian, jika siswa tidak rapi atau kurang sopan, maka kami
akan menegur siswa tersebut. Kami hanya akan memarahi apabila
ada siswa yang kami nasehati tidak di dengar atau tidak
dipatuhinya, dan kami memarahinya bukan dengan kata- kata yang
kasar, tetapi dengan kata- kata yang bisa diambil pelajaran dan bisa
merubah sikap yang kurang baik!!

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat penulis simpulkan
bahwa ada guru Pendidikan Agama Islam menegur siswa yang perkaian
kurang sopan atau tidak rapi, dengan tujuan supaya mereka berpakaian
yang lebih baik. Usaha lain yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembinaan akhlak dengan pendekatan psikologis yaitu jika ada
masalah yang dialami oleh siswa, apakah masalah yang dihadapi dirumah
maupun di sekolah, maka guru berusaha menyelesaikan masalah tersebut
untuk melihat apakah siswa yang ada masalah, untuk melihat lebih jelas
sudah tertera di tabel dibawah ini.

Tabel 4.8 Usaha yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam pada
siswa dalam Pembinaan Akhlak

No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
%
1 | Sering berkomunikasi dengan 11 55%
siswa
2 | Menceriatakan tentang keburukan 5 25%

orang yang tidak berakhlak

3 | Mengajar siswa secara rutin 4 20%
Jumlah 20 100%

! Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
2020.



Tabel di atas dapat dipahami bahwa 11 responden atau 55%
menjawab sering berkomunikasi dengan siswa, 5 responden atau 25%
yang menjawab menceritakan keburukan orang yang tidak berakhlak dan
4 responden atau 20% yang menjawab mengajar siswa secara rutin. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Samadua Yyaitu bapak Zulfikar, S. Ag yang
mengatakan bahwa: “siswa- siswa yang ada masalah, kami menanyakan
kepada siswa tersebut tentang permasalahannya, kemudian kami
memberikan solusi atau jalan keluarnya kepada siswa tersebut”.'?

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa guru
pendidikan agama Islam selalu memberi jalan keluar kepada siswa- siswa
yang ada masalah dengan cara sering berkomunikasi dengan siswa, maka
akan memudahkan guru untuk membina akhlak siswa.

Tabel 4.9 Apakah guru Pendidikan Agama Islam memberikan nasehat
kepada siswa?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 Ada 14 70%
2 Kadang- kadang 6 30%
3 Tidak pernah - -
Jumlah 100%

Tabel di atas dapat dipahami bahwa 14 responden atau 70%
menjawab ada, 6 responden atau 30% yang menjawab kadang- kadang,
dan 0 responden yang menjawab tidak ada.

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam yaitu
bapak Zulfikar, S. Ag mengatakan bahwa “sebenarnya cara pembinaan
akhlak yang baik yaitu memberi nasehat yang baik, sebab agama itu

adalah nasehat kata nabi. Maka manusia harus saling menasehati antara

12 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
2020.



sesama dengan kebenaran dan kesabaran. Sebagai seorang guru kami
selalu memberi nasehat bagi siswa baik itu didalam kelas sebelum proses
pembelajaran dimulai maupun diluar kelas.'?

Tabel 4.10 Nasehat apa yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama
Islam terhadap siswa

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 Nasehat agama 1 5%
2 Nasehat umum 2 10%
3 Nasehat agama dan umum 17 85%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa 1 responden atau
5% menjawab nasehat agama, 2 responden atau 10% menjawab nasehat
umum, dan 17 responden atau 85% menjawab nasehat agama dan umum.
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan agama
Islam yaitu bapak Zulfikar, S. Ag. mengatakan bahwa kami sering
menasehati murid bukan hanya tentang nasehat agama bahkan juga
dipadukan dengan nasehat umum, murid memang mendengar nasehat
yang diberikan dengan baik, namun ada beberapa siswa memang kadang
melanggar aturan.'4

Selain itu, kepala sekolah mengatakan bahwa: “disaat upacara
bendera saya selaku kepala sekolah disaat bertugas sebagai pembina
selalu memberikan nasehat- nasehat yang bisa memotivasi anak- anak

untuk berakhlakul karimah, demikan pula dengan guru- guru yang

13 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Samadua
pada tanggal 06 Januari 2020.

14 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
2020.



bertugas sebagai pembina kami instruksikan agar memberi nasehat untuk
bisa menjadi pelajaran bagi anak- anak.”!*
C. Hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswa di SMPN 1 Samadua Aceh Selatan

Setiap kegiatan atau usaha yang dilakukan, baik dalam skala besar
atau kecil pasti ada kendala dan tantangan yang dihadapi. Begitu pula
dalam hal pembinaan akhlak siswa yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Samadua, juga ada kendala yang dihadapi. Hal
demikian akan terganggu kelancarann Pembinaan Akhlak kepada siswa,
sehingga proses pembinaan yang dirasakan sekarang kurang optimal.
Kendala tersebut ada yang terdapat pada diri siswa itu sendiri dan ada juga
dari lingkungan sekitarnya. Begitu juga halnya dengan kendala yang
didapati dari lingkungan siswa, bisa terjadi karena siswa lingkungannya
kurang mendukung dalam membina akhlak, seperti kurang sopan dalam
berbicara atau masalah teknologi. Bapak Zulfikar juga mengatakan bahwa
ada kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Akhlak Siswa, seperti
masalah teknologi (penggunaan handphone), Pada hakikatnya handphone
tersebut penting untuk digunakan, begitu juga bagi siswa, akan tetapi
dengan handphone tersebut kemungkinan akan terganggunya proses
belajar mengajar karena membuat siswa lalai. Untuk menanggulanginya
pihak sekolah melarang siswa untuk membawakan handphone ke sekolah.
Peraturan tersebut sudah lama diterapkan, akan tetapi masih ada siswa
yang tidak mematuhinya. Kemudian siswa sering datang terlambat ke
sekolah , tidak berseragam ketika disekolah seperti memakai sepatu selain
berwarna hitam dan berpakaian tidak seragam Disaat proses pembelajaran

berlangsung siswa ribut dan disaat guru menjelaskan materi pelajaran

15 Hasil wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 07 Januari 2020.



siswa keluar masuk tanpa izin. Kendala lain yang didapatkan di SMPN 1
Samadua adalah kurangnya waktu untuk membina akhlak siswa secara
individu.'®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah dan
guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Samadua, dapat penulis
simpulkan bahwa ada kendala yang terdapat dalam proses Pembinaan
Akhlak Siswa. Baik kendala tersebut terdapat dari lingkungan, masalah
teknologi dan kurangnya waktu dalam membina akhlak siswa secara
individual. Jadi selaku guru Pendidikan Agama Islam meskipun banyak
hambatan- hambatan yang dilalui, mereka harus tetap bersabar dan terus
berusaha dan berupaya demi kesuksesan siswa mereka. '’

Untuk dapat melihat hal ini lebih lanjut tentang hambatan yang
dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.11 Adakah hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembinaan Akhlak Siswa

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 | Ada 16 80%
2 | Kadang- kadang 3 15%
3 | Tidak ada 1 5%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 16 responden atau
80% menjawab ada, 3 responden atau 15% menjawab kadang- kadang,
dan 1 respnden atau 5% menjawab tidak ada.

Dari kesimpulan diatas guru Pendidikan Agama Islam pada
umumnya mengalami hambatan dalam membina akhlak siswa. Untuk
mengetahui hambatan apa saja yang dialami guru pendidikan agama

1 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Samadua pada tanggal 07
Januari 2020.

17 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Samadua pada tanggal 07
Januari 2020.



Islam dalam pembinaan akhlak siswa dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 4.12 Hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembinaan akhlak siswa

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase %
1 Kurang  waktu  untuk 5 25%
mengontrol siswa
2 Siswa terlalu nakal 5 25%
3 Pengaruh budaya luar 10 50%
Jumlah 20 100 %

Tabel di atas dapat dipahami bahwa 5 responden atau 25%
menjawab kurang waktu untuk mengontrol siswa, 5 responden atau 25%
yang menjawab siswa terlalu nakal, dan 10 responden atau 50% yang
menjawab pengaruh budaya luar.

1. Kurangnya waktu untuk mengontrol siswa

Kurangnya waktu guru merupakan bagian dari hambatan yang
dihadapi guru dalam pembinaan akhlak siswa. Hal ini disebabkan oleh
beratnya tugas guru dalam proses pembelajaran, sehingga membuat guru
sibuk atau terkenadala dalm membina akhalak siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam bapak Zulfikar, S. Ag
mengungkapkan bahwa “guru terlalu sibuk dengan tugas lainnya
sehingga terlupakan tugas untuk mengontrol siswanya.”'® Karena
kurangnya kesempatan tersebut, maka siswa banyak menghabiskan waktu
bermainnya tanpa kontrol dari gurunya, akibatnya siswa akan mudah
terpengaruh dengan lingkungan yng tidak baik..

2. Siswa terlalu nakal
Hambatan lain yang dihadapi guru dalam Pembinaan Akhlak

Siswa yaitu ada 5 siswa yang terlalu nakal, sehingga menjadi

18 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
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permasalahan dalam Pembinaan Akhlak. Bapak Zulfikar, S. Ag
mengatakan bahwa “ada beberapa siswa memang terlalu nakal, apa yang
kita nasehati mereka tidak mendengar dan disaat proses pembelajaran
berlangsung keluar masuk tanpa permisi”!®
3. Pengaruh budaya luar

Budaya luar salah satu hambatan yang di hadapi guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina akhlak, lingkungan yang kurang baik akan
bisa menimbulkan akhlak yang tidak baik bagi anak. Tidak diragukan
lagi, bahwa kemajuan teknologi dan informasi yang telah menembus tiap
dinding rumah membuat para para guru harus selektif dalam mengawasi
siswa. Hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Samadua yaitu bapak Zulfikar, S. Ag mengatakan bahwa
“tontonan dan hiburan di media cetak dan elektronik membuat siswa
cepat terpengaruh dari apa yang dilihatnya, siswa karena sering menonton
film dirumah akhirnya mempraktekkan dalam kehidupannya, seperti
ngebut dijalan raya disaat mengendarai motor?°

Tabel 4.13 Bagaimana solusi guru dalam mengatasi hambatan dalam
Pembinaan Akhlak Siswa

No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase %
1 | Memberi tindakan  pada 3 15%
siswa yang melanggar
2 | Bekerjasama dengan 9 45%
keluarga siswa
3 | Menyempatkan waktu untuk 8 40%
mengontrol kegiatan belajar
siswa
Jumlah 20 100%

1 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06
Januari 2020.

2 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06
Januari 2020.



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 3 responden atau
15% menjawab memberi tindakan pada siswa yang melanggar, 9
responden atau 45% menjawab bekerja sama dengan keluarga siswa, dan
8 atau 40% responden menjawab menyempatkan waktu untuk mengontrol
kegiatan belajar siswa.

Menurut guru Pendidikan Agama Islam solusi yang paling tepat
untuk mengatasi hambatan tersebut adalah bekerja sama dengan keluarga
siswa dan menyempatkan waktu umtuk mengontrol kegiatan siswa.
Karena pantauan guru disekolah hanya setengah hari selebihnya siswa
berada di lingkungan kelurga atau masyarakat yang tidak memungkinkan
lagi guru untuk mengontrolnya karena bukan lagi dilingkungan sekolah.?!

Beradasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengakatan
bahwa” selain pembinaan akhlak oleh guru disekolah, kami juga bekerja
sama dengan orang tua siswa dan masyarakat gampong dalam proses
pembinaan akhlak siswa, jadi ada relasi antar orang tua, sekolah dan

masyarakat gampong.2?

D. Analisis Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilakukan di SMPN 1 Samadua Kabupaten
Aceh Selatan. Dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan wawancara, observasi dan kuesioner (angket). Pertanyaan
wawancara dilakukan langsung dengan kepala sekolah dan guru
Pendidikan Agama Islam, dengan kepala sekola. Sedangkan kuesioner
(angket ) dibagikan kepada siswa, sebanyak 10 soal. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut.

2! Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 06 Januari
2020.

22 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Samadua pada tanggal 07
Januari 2020.



Banyak usaha yang telah dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembinaan akhlak pada siswa di SMPN 1 Samadua, baik
yang dilakukan langsung terhadap siswa maupun beupa hal- hal yang
dapat memotivasi siswa dalam proses belajar.

Guru Pendidikan Agama Islam telah berusaha semampunya untuk
membimbing dan mendidik siswa supaya memiliki akhlak yang baik dan
kelak menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Usaha
yang dilakukan melalui bimbingan yang sesuai dengan ajaran Islam.
Misalnya dengan pembiasaan yang baik, keteladanan yang diberikan
kepada siswa tersebut diharapkan siswa dapat mencontohi dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- hari.

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu ditetapkan
hipotesis sebagai pedoman melihat keadaan yang sebenarnya. Untuk
membuktikan hipotesis tersebut penulis akan membandingkan hipotesis
dengan hasil data yang diperoleh di lapangan melalui angket, wawancara,
observasi dan dokumentasi.

1. Usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak
siswa di SMPN 1 Samadua Aceh Selatan

Adapun hipotesis pertama adalah usaha guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa, dapat dilihat pada tabel 4.4
menyatakan sebanyak 85% responden menjawab ada. Karena siswa-
siswi yang berperilaku buruk akan dinasehati supaya mereka berkelakuan
baik sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dan sesuai
dnegan tuntutan agama. Dengan tujuan agar siswa- siswi dapat
membentuk pribadi muslim yang berakhlakul karimah. Berdasarkan hasil
penelitian, jadi hipotesis yang pertama ini terbukti kebenarannya dan
dapat diterima. Hal ini sesuai dengan hasil angket bahwa adanya usaha

yang telah dilakukan oleh guru dalam membina akhlak siswa. Seperti



menerapkan nilai- nilai akhlak dlam kehidupan seperti bersikap sabar,
saling menghargai serta sifat kasih sayang. Guru juga sering
berkomunikasi dengan siswa tentang permasalahan yang dihadapi siswa
tersebut dan guru memberikan jalan keluar dari masalah yang dihadapi
siswa. Guru memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa yang tidak
mengikuti aturan, yang berpakaian yang tidak sopan. Berbagai macam
cara yang diterapkan dalam membina akhlak siswa walapun belum
sepenuhnya berhasil, tetapi dilakukan dengan maksimal. Hal ini diketahui
berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan guru Pendidikan Agama
Islam telah melakukan berbagai macam metode/ cara, salah satunya
adalah dengan cara pembiasaan seperti setiap masuk kelas dibiasakan
untuk mengucapkan salam, berdo’a sebelum memulai pembelajaran dan
berdo’a ketika hendak pulang. Metode nasehat, guru selalu menasehati
siswa- siswi agar berakhlakul karimah. Metode keteladanan, guru
memberikan contoh yang baik dalam setiap pembicaraan dan tingkah
lakunya, karena guru sebagai sosok keteladan bagii mereka. Hal ini antara
hasil angket dan wawancara sama.

2. Banyaknya hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembinaan Akhlak siswa

Adapun hipotesis ketiga, dalam pembahasann bahwa ada
hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan
Akhlak kepada siswa di SMPN 1 Samadua. Salah satunya adalah kurang
waktu untuk mengontrol siswa secara maksimal, siswa terlalu nakal, dan
pengaruh budaya luar. Solusinya adalah guru berusaha memberi tindakan
kepada siswa yang melanggar aturan, guru bekerja sama dengan orang tua
siswa dalam Pembinaan Akhlak siswa dan menyempatkan waktu untuk

mengontrol siswa. Berdasarkan hasil penelitian, jadi hipotesis yang ketiga



ini terbukti kebenaran dan dapat diterima. Pembuktian ini dapat dilihat

berdasarkan hasil angket dan wawancara.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada

rumusan masalah yang ada, maka penulis akan menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Usaha yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlak di SMPN 1 Samadua Aceh Selatan Seperti
menerapkan nilai- nilai akhlak dalam kehidupan seperti bersikap
sabar, saling menghargai serta sifat kasih sayang. Guru juga sering
berkomunikasi dengan siswa tentang permasalahan yang dihadapi
siswa. Guru memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa
yang tidak mengikuti aturan, yang berpakaian yang tidak sopan.
Metode yang digunakan guru dalam pembinaan akhlak salah
satunya dengan menggunakan metode pembiasaan, metode
nasehat, dan metode keteladanan.

Hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlak di SMPN 1 Samadua Aceh Selatan Salah
satunya adalah kurang waktu untuk mengontrol siswa secara

maksimal, siswa terlalu nakal, dan pengaruh budaya luar.

B. Saran

1.

Diharapkan kepada siswa-siswi untuk terus meningkatkan prilaku
dan akhlak yang mulia demi kehidupan yang lebih baik dimasa
yang akan datang.

Diharapkan kepada guru PAI untuk berkerja sama dengan dewan
guru serta orang tua siswa dalam menjalankan proses pembinaan

akhlak siswa agar kedepannya jauh lebih baik lagi.
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10.

DAFTAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Bagaimana gambaran umum SMPN 1 Samadua Kabupaten Aceh
Selatan dan tahun berapa didirikannya?

Berapakah Jumlah tenaga pengajar Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Samadua Kabupaten Aceh Selatan?

Menurut pandangan Bapak apakah ada perubahan besar terhadap
Akhlak siswa selama ini?

Menurut pandangan Bapak upaya apa saja yang pernah dilakukan
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa?
Menurut pandangan Bapak apakah metode yang digunakan guru
pendidikan agama Islam sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan?

Menurut Bapak kendala apa saja yang pernah dialami guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina Akhlak siswa?

Menurut Bapak faktor apa saja yang bisa mempengaruhi Akhlak
siswa?

Apakah siswa sering terlihat dalam pergaulan negative atau yang
berkaitan dengan Akhlak yang buruk misalnya?

Apakah semua guru maupun karyawan SMPN 1 Samadua Aceh
Selatan sudah berperan aktif dalam membina Akhlak?

Apa upaya yang dilakukan sekolah untuk para pelaku Pembina
Akhlak agar hasil yang dilakukan dalam membina Akhlak siswa

terlaksana dengan baik?



DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU

. Bagaimana cara Bapak/ Ibu membina Akhlak siswa di SMPN 1
Samadua Kabupaten Aceh Selatan?

. Sejak bapak/ibu menjadi guru Pendidikan Agama Islam apa saja
yang ibu tanamkan pada siswa, dan bagaimana cara yang bapak/ibu
lakukan dalam menanamkan Akhlak tersebut?

. Masalah apa sajakah yang sering muncul ketika kegiatan pembinaan
Akhlak berlangsung?

. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi Akhlak siswa?

. Metode apa saja yang Bapak/ Ibu gunakan dalam pembinaan akhlak
siswa?

. Kendala apa saja yang Bapak/ Ibu hadapi dalam pembinaan akhlak
siswa di SMPN 1 Samadua Kabupaten Aceh Selatan?

. Bagaiman solusi Bapak/ Ibu dalam mengatasi kendala tersebut?

. Apa sajakah kegiatan sekolah yang dapat mendukung proses
pembinaan Akhlak?

. Apakah ada kerjasama antar sekolah dan keluarga dalam pembinaan

Akhlak siswa?

10. Menurut bapak/ ibu. Apakah siswa di SMPN 1 Samadua Aceh

Selatan ini  perkembangan yang baik dalam mengimplementasikan

nilai-nilai Akhlak yang baik dalam keseharian mereka?



DAFTAR ANGKET SISWA

Nama
Umur
Jenis kelamin
1. Adakah guru pendidikan agama Islam melakukan pembinaan akhlak
siswa?
a. Ada
b. Jarang
c. Tidak pernah
2. Bagaimana cara guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
akhlak siswa?
a. Dengan cara pembiasaan/ latihan
b. Dengan cara menasehati
c. Dengan cara keteladanan
3. Adakah guru pendidikan agama Islam membina akhlak secara
continue pada siswa
a. Ada
b. Kadang- kadang
c. Tidak ada/ tidak pernah
4. Bagaiamana usaha yang dilakukan guru pendidikan agama Islam
pada siswa dalam pembinaan akhlak?
a. Sering berkomunikasi dengan siswa
b. Menceritakan tentang keburukan orang yang tidak berakhlak

c. Mengajarkan siswa secara rutin.



Apakah guru pendidikan agama Islam memberikan nasehat
kepaada siswa?

a. Kadang- kadang

b. Ada

c. Tidak pernah

Nasehat apa yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam
terhadap siswa?

a. Nasehat agamA

b. Nasehat umum

¢. Nasehat agama dan umum

Metode apa saja yang digunakan guru pendidikan agama Islam
dalam pembinaan akhlak siswa?

a. Metode demonstrasi

b. Metode ceramah

c. Metode keteladanan

Adakah guru pendidikan agama Islam mengalami hambatan dalam
pembinaan akhlak siswa?

a. Ada

b. Tidak ada

c. Kadang- kadang.

Hambatan apa saja yang dialami guru pendidikan Agama Islam
dalam pembinaan akhlak siswa?

a. Kurang waktu untuk mengontrol siswa

b. Siswa terlalu nakal

c. Pengaruh budaya luar



10. Bagaimana solusi guru dalam mengatasi hambatan dalam
pembinaan akhlak siswa
a. Menindak pada siswa yang melanggar
b. Bekerja sama dengan keluarga siswa
¢. Menyempatkan waktu untuk mengontrol kegiatan belajar siswa



LAMPIRAN FOTO

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Samadua Aceh Selatan
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